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ABSTRAK

Vanni Alfionita (2022) :Efektivitas Balok Bacaan Braille Arab dalam Upaya
Melatih Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah
Braille Arab bagi Tunanetra (single subject research
kelas XI di SMK N 7 Padang). Skripsi Jurusan
Pendidikan Luar Biasa FIP — UNP.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya permasalahan pada anak
tunanetra kelas XI di SMK N 7 Padang, yang mengalami permasalahan dalam
mengenal huruf hijaiyah braille arab dimana anak sama sekali tidak tahu dan tidak
pernah belajar ataupun diajarkan mengenai huruf hijaiyah braille arab. Berdasarkan
permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk membuktikan media
balok bacaan braille arab dapat digunakan untuk mengenalkan huruf hijaiyah braille
arab pada anak tunanetra. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain
A-B-A dengan metode single subject research (SSR) dan target behavior yaitu

mengenal huruf hijaiyah arab braille dari Alif (1)— Ya ($).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media balok bacaan braille arab
efektif digunakan untuk mengenalkan huruf hijaiyah braille arab pada anak
tunanetra. Pada analisis dalam kondisi dengan jumlah variabel yang dianalisis
dengan hasil analisis kecenderungan stabilitas pada kondisi (A1) 0%, (B) +33,33%
dan (Az) + 100%. Pada analisis antar kondisi berupa Persentase overlape pada
kondisi baseline (A1) dengan kondisi intervensi sebesar sebesar 0% dan pada
kondisi baseline setelah intervensi (A2) dengan kondisi intervensi sebesar 44,44%.
Angka 100% membuktikan bahwa hipotesis diterima dan media balok bacaan
braille arab dapat digunakan dalam mengenalkan huruf hijaiyah braille arab.

Kata Kunci : Huruf Hijaiyah Braille Arab, Tunanetra, Media Balok Bacaan
Braille Arab.



ABSTRACT

Vanni Alfionita (2022) : The Effectiveness Of Arabic Braille Reading Blocks In
An Effort To Train The Ability To Recognize Arabic
Braille Hijaiyah Letters For The Blind (single subject
research class XI at SMK N 7 Padang). Skripsi
Department of Special Education FIP-UNP.

This research was motivated by the existence of problems in class XI blind
children at SMK N 7 Padang, who experienced problems in recognizing arabic
braille hijaiyah letters where children did not know at all and had never learned
or been taught about arabic braille hijaiyah letters. Based on the problem above,
this study aims to prove that media braille arabic reading block can be used to
introduce arabic braille hijaiyah letters to blind children. The design used in this
study is the A-B-A design with the single subject research (SSR) method and the
target behavior is recognizing the Arabic braille hijaiyah letters from Alif (1) — Ya

(&)

The results of this study indicate that media arabic braille reading blocks
are effectively used to introduce arabic braille hijaiyah letters to blind children. In
the analysis in conditions with the number of variables analyzed with the results of
the analysis of the tendency of stability in condition (A1) 0%, (B) +33,33% and (43)
+100%. In the analysis between conditions in the from of Percentage of overlape
in the baseline condition (A1) with the intervention condition at 0% and in the
baseline condition after the intervention (Az) with the intervention condition at
44,44%. The number 100% proves that the hypothesis is accepted and arabic
braille reading block media can be used in introducing the arabic braille hijaiyah
letters.

Key Word: Arabic Braille Hijaiyah Letters, Blind, Arabic Braille Reading Block
Media.



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah Kehadirat Allah SWT berkat
rahmat dan hidayah yang dilimpahkan sebagai sumber kekuatan hati dan peneguh
iman sampai akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan dan penulisan
skripsi ini. Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu persyaratan untuk
meraih gelar Sarjana pendidikan pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas [Imu

Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini merupakan bukti usaha penulis, yang meneliti tentang efetifitas
penggunaan balok bacaan braille arab dalam upaya melatih kemampuan mengenal
huruf hijaiyah braille arab bagi tunanetra. Alur penyajian skripsi ini terdiri dari
beberapa Bab yaitu: BAB I Pendahuluan membahas tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian. Pada BAB II Kejian Teori membahas
tentanghakikat tunanetra, media papan bacaan arab braille, tahapan membaca,
penelitian relevan, kerangka konseptual dan hipotesis. Pada BAB III Metodologi
Penelitian membahas tentang jenis penelitian, variabel penelitian, definisi
operasional variabel, subjek penelitian, setting penelitian, prosedur penelitian,
tahapan intervensi, pengumpulan data dan teknik analisis data. Pada BAB IV Hasil
Penelitian dan Pembahasan yang membahas tentang deskripsi data, analisis data,
pembuktian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

Dan terakhir pada BAB V Penutup membahas tentang kesimpulan dan saran.



Dalam penulisan skripsi ini banyak sekali peneliti mendapat bantuan dan
dukungan. Disadari juga sepenuhnya bahwa penulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan yang diharapkan. Dengan kesadaran hati peneliti mengharapkan
kritik dan saran yang sifatnya membangun. Akhirnya peneliti mengharapkan
kepada semua pembaca skripsi ini memberikan manfaat dalam pengembangan

pendidikan dimasa mendatang

Padang, Februari 2022

Penulis
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tersayang” Ayah (Almasri) dan Ibu (Melda Oktari). Begitu ikhlas mencurahkan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada saat sekarang ini pendidikan merupakan hal terpenting dalam
kehidupan untuk menjadi bekal bagi setiap warga negara dimanapun berada dan
juga dapat merubah pandangan hidup, sikap dan perilaku seseorang di masa
yang akan datang. Dalam memperoleh pendidikan, setiap orang memiliki hak
yang sama dan tidak terkecuali pada anak berkebutuhan khusus. Pendidikan
menjadi suatu keharusan seiring dengan berkembangnya zaman, begitupun di

Indonesia, pendidikan berkembang secara signifikan dari tahun ke tahun.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional
(SPN) dalam ayat 1 bahwa “ setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Kemudian pada ayat 2
menjelaskan bahwa “ warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual dan sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Selain

(13

itu ayat 4 juga menjamin bahwa “ warga negara yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memeroleh pendidikan khusus™. Oleh
karena itu pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang
tanpa terkecuali. Karena pendidikan merupakan jenjang yang harus ditempuh

dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh seorang anak secara

maksimal baik itu untuk anak normal maupun anak berkebutuhan khusus.



Anak berkebutihan khusus memiliki hambatan dalam segi fisik, emosi,
mental, dan sosial, sehingga setiap anak memerlukan layanan khusus yang
disesuaikan dengan hambatan yang dimilikinya. Anak berkebutuhan khusus
mempunyai beragama karakteristik, salah satunya yaitu anak tunanetra. Anak
tunanetra adalah anak yang memiliki hambatan dalam penglihatan, baik yang
sama sekali tidak bisa melihat (buta total/ totally blind) atau kurang penglihatan
(low vision), sementara organ tubuh yang lain masih berfungsi dengan baik.
Biasanya pada anak tunanetra sangat mengandalkan perabaan dan pendengaran
sebagai pengganti indera penglihatan dalam mengenal lingkungannya (Syatri,
2016). Sehingga dalam dunia pendidikan atau bahkan dalam proses
pembelajaran seorang pendidik handaknya memaksimalkan fungsi organ yang
lain dengan baik dalam membantu kesuksesan mereka dalam mengikut proses
pembelajaran dikelas. Untuk menunjang kesuksesan tersebut, alat bantu
merupakan perihal yang wajib untuk bisa disediakan bagi mereka.

Menurut J. David Smith (Harimi, 2018) Salah satu alat bantu yang dapat
membantu pembelajaran anak tunanetra ialah braille. Huruf braille adalah suatu
sistem yang menggunakan kode berupa titik-titik yang menonjol untuk
menunjukkan huruf, angka, dan simbol-simbol lainnya. Sistem ini berdasarkan
pada susunan enam titik (six-dot cell) dengan dua titik horizontal dan tiga titik
vertikal.

Membaca merupakan kemampuan awalan dalam pembelajaran, tanpa
memiliki kemampuan membaca yang memadai anak akan mengalami kesulitan

dalam pembelajaran. Bagi anak tunanetra tentu saja pembelajaran membaca ini



di ajarkan dengan menggunakan huruf braille yang melibatkan indra perabaan
dalam setiap bidang studi termasuk Pendidikan Agama Islam yang berkaitan
dengan Al-qur’an.

Yayat Ruhiyat (Syatri, 2016) berdasarkan data dari Ikatan Tunanetra
Muslim Indonesia (ITMI) yang berpedoman pada data dari PBB pada tahun
2011, dari sejumlah 1,5 juta jiwa tunanetra dewasa yang ada di Indonesia, hanya
sekitar 21.300 orang yang mampu membaca huruf braille. Jika diasumsikan
bahwa umat Islam Indonesia diperkirakan sebanyak 80% dari total penduduk,
maka jumlah tunanetra muslim yang bisa membaca huruf Braille diperkirakan
berjumlah 17.040 orang. Dari jumlah itu, ITMI membuat estimasi bahwa yang
sudah bisa membaca Al-qur’an hanya berjumlah 5.408 orang. Data ini
memperlihatkan betapa rendahnya tingkat bebas buta huruf Al-qur’an di
kalangan tunanetra muslim Indonesia. Padahal, sebagai seorang muslim mereka
seharusnya mempunyai kesempatan yang sama dalam upaya untuk berinteraksi
dengan Al-qur’an yang dimulai dari membaca.

Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan dan studi pendahuluan
yang penulis lakukan di kelas XI SMK N 7 Padang, ditemukan adanya seorang
anak berinisial DW yang merupakan seorang penyandang tunanetra total yang
tidak tahu huruf hijaiyah braille arab dan tidak pernah belajar sama sekali
dikarenakan anak bersekolah di sekolah inklusif. Menurut (Irdamurni, 2019)
pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai sistem layanan pendidikan yang
mengikut sertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama-sama dengan

anak sebayanya disekolah reguler yang terdekat dengan tempat tinggalnya, dan



sekolah tersebut menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan khusus masing-masing anak. Semangat menyelenggarakan
pendidikan inklusif adalah memberikan kesempatan atau akses yang seluas-
luasnya kepada semua anak untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan
sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik tanpa  deskriminasi.
Penyelenggaraan pendidika inklusif menuntut pihak sekolah melakukan
penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana pra-sarana pendidikan, maupun
sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta
didik, agar potensi semua peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secra
optimal, dengan melibatkan secara aktif berbagai lembaga terkait dan tenaga
profesional.

Selanjutnya dari wawancara dengan orang tua didapatkan juga bahwa anak
hanya mendengar dan tahu huruf hijaiyah beserta bacaan Al-Qur’an melalui E-
pen dari Al-Qur’an Cordoba. Anak sebelumnya merupakan seorang
penyandang tunanetra yang masih dapat melihat sedikit cahaya dan melihat
angka ataupun huruf jika berukuran besar pada masa kecilnya, karena terjadinya
kecelakaan membuat mata sebelah kiri anak terpaksa harus di ganti dengan mata
palsu dan mata sebelah kanan anak semakin hari kondisinya semakin
memburuk dan akhirnya saat sekarang tidak dapat melihat apa-apa.

Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan anak mampu menyebutkan
nama-nama dari huruf hijaiyah dari Alif (1) sampai Ya (¢$) dengan baik dan

benar, jika di tanya bagaimana bentuk huruf arabnya pun anak tahu dan bisa

menggambarkan dengan jarinya karena ketika masih memiliki sisa penglihatan



anak pernah diajarkan oleh orang tua. Selain itu dari haisl asesmen peneliti juga
mendapatkan bahwa anakdapat menyebutkan braille arab dari beberapa huruf
hijaiyah, ketika ditanya anak menjelaskan bahwa jawabnya hanya menebak
saja. Saat ini anak mengaji hanya lewat suara yang dikeluarkan oleh E-pen dari
Al-Qur’an Cordoba dan disimak oleh anak bahkan dihafal.

Penulis juga mewawancarai orang tua anak, dari keterangan yang diberikan
oleh orang tua anak bahwa E-pen dan Al-Qur’an Cordoba yang dimiliki anak
saat ini merupakan hadiah yang didapat anak saat mengikuti lomba + 6 tahun
yang lalu. E-pen ini sudah beberapa kali rusak dan butuh waktu lama untuk
memperbaikinya dengan biaya yang terbilang tidak murah. Saat masih memiliki
sisa penglihatan anak ataupun orang tua tidak terpikirkan untuk belajar huruf
braille. Pada saat sekarang ini disaat anak sudah tergolong tunanetra total dan
keadaan E-pen Al-Qur’an yang sudah mulai rusak dan tidak tahu kapan tidak
bisa digunakan lagi, orang tua dan anak ingin sekali anak diberikan
pembelajaran mengenai huruf hijaiyah braille arab. Hal ini juga bukan karena
tanpa alasan, orang tua menyebutkan bahwa sudah ada yang ingin
menyumbangkan Al-Qur’an braille kepada anak akan tetapi terkendala belum
bisa diterima karena anak sama sekali tidak tahu huruf hijaiyah braille arab.
Akan tetapi sebelumnya anak sudah pernah belajar braille sebatas mengenal
braille huruf abjad, braille angka, dan cara penggunaan riglet.

Dari hasil pengamatan, asesmen dan wawancara yang telah penulis lakukan
maka penulis dapat merangkum semuanya bahwa anak merupakan seorang

tunanetra total yang sebelumnya masih memiliki sisa penglihatan sebelum



terjadinya kecelakaan. Anak hanya belajar mengenai huruf hijaiyah dan AL-
Qur’an hanya dari mendengar suara yang dikeluarkan E-pen Al-Qur’an
Cordoba yang didapat anak dari hadiah perlombaan. E-pen ini pun sudah sering
rusak dan tidak tahu kapan akan rusak total hingga tidak bisa digunakan lagi.
Untuk itu anak perlu di ajarkan huruf hijaiyah arab braille agar anak bisa
menerima sumbangan Al-Qur’an Braille dan anak tetap dapat membaca Al-
Qur’an meskipun suatu saat E-pen sudah tidak bisa digunakan lagi. Maka dari
itu, penulis ingin mengintervensi anak agar mampu mengenal huruf hijaiyah
arab braille dengan baik dan benar agar bisa dilanjutkan dengan membaca Al-
Qur’an Braille karena anak sudah pernah belajar braille untuk huruf abjad dan
angka.

Penulis mencoba menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada anak
dengan menggunakan media balok bacaan braille arab. balok bacaan braille
arab adalah media pembelajaran braille Arab yang digunakan untuk
mengenalkan konsep huruf hijaiyah pada peserta didik tunanetra. Media balok
bacaan braille arab dirancang semenarik mungkin yaitu kode braille yang
merupakan sistem tulisan untuk tunanetra yang berbentuk balok dari kayu.

Rasional penulis memberikan solusi pada media balok bacaan braille arab
karena anak tipe orang yang mudah bosan jika belajar hal baru akan tetapi di
ulang secara terus menerus. Pada saat menggunakan media ini, anak akan
merasa lebih nyaman karena ada banyak hal dalam satu bentuk yang bisa
dipelajari secara bergantian meskipun itu terus diulang-ulang. Penulis dapat

mengetahui sifat anak dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan anak



dan orang tua. Dengan diberikan media ini, harapannya anak nanti mampu

mengenal huruf hijaiyah braille arab dengan tepat.

Dengan demikian penulis memberikan judul pada penelitian kali ini dengan

“Efektivitas balok bacaan braille arab dalam upaya melatih kemampuan

mengenal huruf hijaiyah braille arab bagi tunanetra di kelas XI di SMK N 7

Padang”.

. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang yang peneliti kemukakan sebelumnya, maka

muncul beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Anak tunanetra kurang memiliki semangat dan motivasi dalam belajar
huruf hijaiyah braille arab sebagai tahapan pertama mempelajari Al-
qur’an dikarenakan keterbatasan media dan penggunaan metode dalam
pembelajaran yang cenderung ceramah.

Guru belum pernah menggunakan balok bacaan braille arab untuk
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah braille

arab.

. Media yang ada belum begitu menunjang pembelajaran huruf hijaiyah

pada anak tunanetra.

Anak hanya tahu huruf hijaiyah lewat suara yang dikeluarkan
elektronik-pen (e-pen) dari al-quran cordoba.

Anak tunanetra sama sekali tidak tahu huruf hijaiyah braille arab

dikarenakan disekolah inklusif tidak pernah diajarkan sebelumnya.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah, maka penulis membatasi pada mengenal huruf
hijaiyah braille arab ini dari huruf Alif (1) sampai dengan huruf Ya () melalui
media balok bacaan braille arab, dimana dalam penggunaan media ini untuk
melatih kemampuan mengenal hururf hijaiyah braille arab anak tunanetra kelas

XI'di SMK N 7 Padang.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah apa yang harus dijawab di dalam penelitian, dari
uraian yang telah peneliti paparkan sebelumnya maka rumusan dari masalah
penelitian ini yakni “ Apakah penggunaan balok bacaan braille arab efektif
dalam meningkatkan kemampuan anak tunanetra dalam mengenal huruf

hijaiyah braille arab kelas XI di SMK N 7 Padang?”.

E. Asumsi Penelitian
Asumsi atau anggapan dasar merupakan suatu gambaran sangkaan,
perkiraan, satu pendapat atau kesimpulan sementara, atau suatu teori sementara
yang belum di buktikan. Menurut Winarko Surakhman dalam (Arikunto, 2005)
bahwa asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik.
Berdasarkan dari pengertian asumsi di atas, maka asumsi yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah : Kemampuan mengenal huruf



hijaiyah braille arab pada tunanetra yang dilatih menggunakan balok bacaan

braille arab.

. Tujuan Penelitian

Berhubungan dengan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas penggunaan balok bacaan braille
arab dalam mengenal huruf hijaiyah braille arab pada anak tunanetra kelas XI

di SMK N 7 Padang.

. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi semua pihak
yang terkait, diantaranya:
1. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan:
a. Bagisiswa
Diharapkan dapat membantu siswa tunantera dalam melatih
kemampuan mengenal huruf hijaiyah braille arab sebagai langkah awal
dalam mempelajari baca tulis Al-qur’an. Selain itu juga diharapkan
dapat menumbuhkan kembali semangat anak dalam belajar mengenal
huruf hijaiyah braille arab.
b. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang dapat di

manfaatkan sebagai media pembelajaran baru dalam memberikan
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layanan pendidikan khusus bagi anak tunanetra dalam  melatih
kemampuan dalam mengenal huruf hijaiyah braille arab sebagai langkah
awal proses mengajar baca tulis Al-qur’an untuk anak tunanetra.
c. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang upaya dalam
memberikan layanan untuk meningkatkan kemampuan anak tunanetra
dalam mengenal huruf hijaiyah braille arab melalui papan bacaan braille
arab.
2. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah mampu
memberikan wawasan serta sumber keilmuan bagi peneliti selanjutnya dan
bagi pembaca tentang cara meningkatkan kemampuan mengenal huruf

hijaiyah braille arab pada anak tunanetra.



